BAB V

PENUTUP

Bab ini berisi tentang Kesimpulan dari seluruh pembahasan dalam karya
tulis ini, dan saran bagi pengembangan penelitian tentang ajaran-ajaran Ki Ageng
Suryomentaram selanjutnya. Kemudian, penulis juga akan menjawabi pertanyaan
yang diajukan dalam rumusan masalah, agar apa yang menjadi tujuan utama dari

penelitian dapat tercapai.

5.1 KESIMPULAN

Dari seluruh pembahasan yang telah diuraikan pada bagian-bagian
sebelumnya, penulis hendak menarik kesimpulan berdasarkan rumusan masalah
yang telah diajukan dalam karya tulis ini. Kesimpulan tersebut penulis paparkan
sebagai berikut:

Pertama, menurut Ki Ageng, bicara soal rasa manusia pertama-tama perlu
memahami konsep antropologisnya terlebih dahulu. Bagi Ki Ageng, manusia
adalah benda hidup yang mempunyai perasaan, sebab tanpa rasa manusia sama
halnya dengan mayat. Rasa tersebut memiliki kedudukan yang cukup penting
dalam diri manusia karena mampu mendorong manusia untuk bertindak apa pun,
sekaligus sebagai prinsip hidup yang disamakan dengan jiwa. Ada sembilan jenis
rasa yang penulis temukan dalam ajaran-ajaran Ki ageng. Jenis-jenis rasa tesebut
antara lain, rasa hidup, rasa senang dan susah, rasa suka dan benci, rasa aku

“Kramadangsa”, rasa sama, rasa bebas, rasa abadi, rasa kasih, dan rasa aku.
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Pengertian pada masing-masing rasa tersebut dijelaskan oleh Ki Ageng
sebagai berikut. Rasa hidup adalah rasa yang mendorong manusia untuk bergerak
memenuhi kebutuhan dan melestarikan hidupnya. Rasa senang adalah rasa di
mana ketika keinginan seseorang tercapai, yaitu rasa enak, lega, puas, tenang,
gembira. Sedangkan rasa susah adalah rasa dalam hati ketika keinginan seseorang
tidak tercapai, yaitu rasa tidak enak, menyesal, kecewa, tersinggung, marah, malu,
sakit, terganggu. Rasa suka dan benci adalah rasa yang muncul dari
pengalaman-pengalaman seseorang yang kemudian disimpan dalam memorinya.
Rasa aku “Kramadangsa” adalah rasa yang berkaitan dengan nama, dan dengan
demikian, menyatukan dirinya dengan segala rasa yang timbul dari dalam diri
seseorang. Rasa tersebut yang membuat seseorang memiliki rasa individualitas
atau “rasa aku” sebagai individu. Rasa sama adalah rasa yang mampu mengetahui
bahwa rasa hidup setiap orang sejak kecil hingga tua, sebentar mulur, dan sebentar
mungkret.

Rasa bebas adalah rasa dalam diri manusia yang tidak bertentangan atau
berkonflik. Yang dimaksud dengan tidak bertentangan atau berkonflik tersebut
berkaitan dengan benda-benda, orang, rasa hati atau batinnya sendiri. Rasa abadi
adalah keinginan manusia yang sebentar senang dan sebentar susah. Dinamika
keinginan manusia tersebut dinilai oleh Ki Ageng sebagai sesuatu yang abadi.
Rasa kasih adalah rasa yang memampukan manusia untuk berbuat kasih kepada
siapa saja tanpa syarat apa pun. Rasa aku atau rasa ada adalah inti pribadi
manusia yang mengawasi keinginannya sendiri. Rasa aku mengatasi rasa aku
Kramadangsa, karena pada rasa aku memiliki kesadaran yang mengawasi gerak

rasa keakuan Kramadangsa.
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Dari kesembilan jenis rasa yang penulis temukan, hal tersebut dapat
digolongkan menjadi empat tingkat berdasarkan ukuran manusia yang ada dalam
ajaran-ajaran Ki Ageng. Keempat ukuran tersebut oleh Nanik Prihartanti disebut
sebagai tingkatan fisik, emosi, intelek, dan intuisi. Dalam tingkat fisik ada rasa
hidup. Menurut Ki Ageng, hidup manusia dalam tingkatan fisik sama seperti
hidup seorang bayi yang baru lahir beberapa hari. Gerak bayi didorong oleh rasa
hidup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. la sudah merasakan sesuatu, tetapi
badan dan bagian-bagiannya belum dapat digunakan untuk mengikuti perasaannya.
Hal tersebut sama dengan hidup tumbuh-tumbuhan yang hanya bergerak untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya secara natural.

Dalam tingkat emosi ada rasa senang-susah, dan rasa suka-benci. Menurut
Ki Ageng, hidup dalam tingkat emosi sama dengan kehidupan hewan yang hanya
mengikuti nalurinya saja, tanpa ada pengertian terhadap sifat-sifat benda tertentu
yang dihadapinya. Dalam tingkatan ini, akal budi seseorang belum berfungsi
karena masih digerakkan oleh dorongan-dorongan emosi yang ada, sehingga
dalam hubungannya dengan benda, entah benda hidup atau benda mati, ia sering
keliru.

Dalam tingkatan intelek ada rasa “Aku Kramadangsa.” Menurut Ki Ageng,
hidup dalam tingkat intelek adalah hidup manusia yang badannya sudah dapat
dipergunakan untuk menuruti perasaannya, serta ia sudah dapat mengerti sifat
hukum alam benda, karena akal budinya sudah berfungsi. Dalam rasa “aku
Kramadangsa”, mengandung sifat egoistik sehingga dapat membuat orang lupa
diri karena dikendalikan oleh catatan-catatan hidupnya. Di sinilah kemudian perlu

mengolah rasa supaya terwujud kedamaian batin dan rasa bebas dalam dirinya.
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Dalam tingkat intuisi ada rasa sama, rasa bebas, rasa abadi, rasa kasih dan
rasa aku. Menurut Ki Ageng, hidup dalam tingakat intuisi adalah hidup manusia
dalam hubungannya dengan benda hidup yang mempunyai rasa. Dalam tingkatan
ini, orang akan mampu untuk menempatkan diri dalam hubunganya dengan orang
lain, mampu menguasai dirinya terhadap setiap dorongan-dorongan keinginan
yang muncul, dan memiliki kesadaran tinggi atas hidupnya. Semua rasa yang
termasuk dalam tingkatan intuisi tersebut akan secara langsung menjadi gerakan
hati apabila hal tersebut disadari dan telah menjadi suatu kebiasaan, sehingga
orang akan semakin peka ketika melihat realitas di sekitarnya. Intuisi seseorang
akan berperan aktif dalam menentukan suatu tindakan dalam menyikapi
permasalahan yang ada. Intuisi tersebut bukanlah suatu tindakan yang spekulatif
belaka, namun dibangun atas dasar pengalaman dan pengetahuan yang benar,
sehingga kepekaan batin seseorang menjadi semakin tajam. Demikianlah konsep
rasa manusia menurut Ki Ageng Suryomentaram.

Kedua, menurut Ki Ageng, agar manusia mampu mengenal dirinya, dan

mampu mengatasi permasalahan hidupnya, ia perlu sampai pada ukuran IV atau
tingkat rasa Intuisi. Tingkatan tersebut hanya dapat dicapai ketika seseorang
mampu mawas diri. Mawas diri adalah usaha untuk mengerti rasa diri sendiri.
Mawas diri tersebut berfungsi sebagai pengontrol dari adanya tarikan atau
dorongan catatan-catatan Kramadangsa. Ada sebelas catatan dalam diri manusia
yaitu catatan harta benda, catatan kehormatan, catatan kekuasaan, catatan keluarga,
catatan golonganku, catatan bangsa, catatan jenis, catatan kepandaian, catatan
kebatinan, catatan ilmu pengetahuan, dan yang terakhir catatan rasa hidup. Jika

berhadapan dengan rasa orang lain, mawas diri berfungsi sebagai cara untuk
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merasakan rasa orang lain agar orang tidak mementingkan kenyamanannya sendiri
dengan mengabaikan kenyamanan orang lain.

Menurut Ki Ageng, ada tiga langkah yang perlu dilakukan oleh seseorang
agar ia mampu mencapai Ukuran IV atau tingkat intuisi. Pertama, meneliti
tanggapan rasa suka dan benci. Menurut Ki Ageng, dalam rasa hanya terdapat dua
jenis, yaitu rasa suka dan benci. Meneliti rasa suka dan benci berarti berusaha
menggali motif apa dibalik tindakan seseorang sehingga ia senang atau pun marah.
Hal tersebut dilakukan agar tindakan yang hendak dilakukan sehubungan dengan
peristiwa tertentu dapat benar dan tepat. Kedua, mencari rasa sama. Langkah
tersebut bertujuan untuk mencari persamaan antara rasa orang lain dengan rasa
diri sendiri, sehingga munculah sikap empati dan simpati pada orang tersebut.
Ketiga, bertindak berdasarkan penglihatan serta pengertian. Langkah Kketiga
tersebut membuat seseorang akan bertindak tepat dan benar, karena tindakan dan
hasilnya menjadi satu kesatuan dalam proses tersebut. Hal tersebut berlaku pula
dalam hubungannya dengan orang lain, secara khusus untuk memahami rasa
orang lain agar tidak terjadi konflik.

Menurut Ki Fudyartanto, konsep rasa dalam pandangan Ki Ageng tersebut
masuk dalam tipe etis. Dalam tipe etis, manusia berusaha untuk mengintegrasikan
diri agar mencapai “manusia baru.” Manusia tipe etis adalah manusia baru yang
batinnya teratur, harmonis, berbuatan baik dan bersifat altruis. Selai hal tersebut,
ila juga mengembangkan cinta kasih universal, terutama cinta kepada semua
makhluk hidup di dunia. Yang disebut dengan manusia tipe etis tersebut adalah
manusia yang telah dapat melepaskan egoisme dan egosentrismenya, yang oleh Ki

Ageng disebut sebagai manusia tanpa ciri.
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Bagi Ki Fudyartanto, apa yang diajarkan oleh Ki Ageng merupakan bentuk
dari psikologi Timur yang berusaha mengembangkan suatu pengetahuan tentang
budi manusia, pendekatan psikologi Asia dengan instropeksi dan pemeriksaan diri
Maka, dapat dimengerti jika Ki Ageng tidak membahas sedikit pun tentang tujuan
kemanunggalan manusia dengan Tuhan sebagaimana dipahami oleh aliran

kebatinan lainnya.

5.2 SARAN

5.2.1 Bagi Para Pembaca

Pemikiran Ki Ageng mengenai konsep rasa manusia dapat dijadikan
alternatif dan sedikit panduan bagi siapa saja yang hendak menyelami dirinya
sendiri dan mengolah rasa secara lebih mendalam. Sumbangan pemikiran Ki
Ageng tersebut dapat membantu siapa saja untuk sampai pada kesadaran diri,

sehingga mampu membantu seseorang dalam mengatasi permasalahan hidupnya.

5.2.2 Bagi Para Mahasiswa

Skripsi ini dapat dijadikan sebagai acuan atau pemantik untuk melakukan
penelitian selanjutnya mengenai pemikiran-pemikiran Ki Ageng Suryomentaram.
Hal tersebut menjadi penting karena banyak masyarakat Indonesia, secara khusus
Jawa, Dbelum begitu mengenal Ki Ageng Suryomentaram  dan
pemikiran-pemikirannya. Ada banyak tema menarik yang dapat diangkat untuk
penelitian lebih lanjut dari pemikiran-pemikiran Ki Ageng. Jika semakin banyak
orang mendalami pemikiran Ki Ageng, maka akan banyak referensi yang

dihasilkan untuk membantu para pembaca dalam memahami pemikiran Ki Ageng.
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5.2.3 Bagi Fakultas Filsafat

Melihat bahwa pemikiran Ki Ageng Suryomentaram cukup menarik dan
khas Jawa, penulis menawarkan kapada semua fakultas filsafat (khususnya di
Jawa) untuk membuat program seminar dalam mata kuliah pilihan, khusus untuk
membahas ajaran-ajaran Suryomentaram. Tujuannya agar pemikiran Ki Ageng
semakin dikenal sebagai seorang pemikir Jawa, dan mampu menumbuhkan sikap
cinta akan kearifan lokal. Dengan mengangkat tokoh-tokoh lokal, kita juga peduli
dengan kekayaan bangsa, dan perlu bangga dengan ciri, corak, dan metode
berpikir khas orang Jawa yang tidak kalah menarik dengan filsuf-filsuf Barat

lainnya.
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